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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi manajemen kelas yang paling efektif 

dalam meningkatkan kesejahteraan mental siswa, dengan fokus pada teknik-teknik seperti 

relaksasi dan integrasi teknologi digital. Latar belakang penelitian ini sangat penting karena 

pengintegrasian strategi manajemen kelas untuk mendukung kesehatan mental siswa secara 

holistik telah menjadi fokus utama dalam pendidikan modern. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif jenis deskriptif, di mana data diperoleh melalui teknik pengumpulan data dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data kemudian dianalisis menggunakan triangulasi data 

untuk memastikan validitas dan keakuratan temuan. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung, implementasi program 

pembelajaran sosial-emosional (SEL), pengelolaan stres dan kecemasan, serta penggunaan 

teknologi untuk mendukung kesehatan mental siswa. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang praktik-praktik terbaik dalam manajemen kelas yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan siswa secara holistik, serta memberikan dasar untuk pengembangan 

kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih efektif di masa depan. 

Kata Kunci: Kesehatan mental, manajemen kelas, pembelajaran sosial-emosional 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify the most effective classroom management strategies for improving the 

psychological wellness of students, with particular emphasis on techniques that involve 

technological integration and relationships. The main focus of contemporary learning has shifted to 

the integration of management strategies to improve students' psychological wellness holistically, 

rendering this study's conclusion of paramount significance. Utilizing a qualitative descriptive 

methodology, information can be collected through techniques for collecting information from 

observations, and documentation, including the ones. After gathering information, evaluation uses 

triangulation information to ensure information accuracy and reliability. The research findings 

indicate that this matters most to provide an empowering and nurturing learning environment, 

conduct social-emotional learning programs, provide stress and anxiety relief, and use technology 

to improve the psychological well-being of pupils. One of this study's advantages is to provide more 

insight into the best practices. This study aims to provide more understanding of the best practices 

for classroom management that can improve students' overall well-being or provide the basis for 

future research into better teaching methods including policies. 

Keywords: Psychological health, physical education, and social-emotional learning 

 

1. PENDAHULUAN 

 Di dunia pendidikan saat ini, fenomena yang menonjol adalah pengintegrasian strategi 

manajemen kelas untuk mendukung kesehatan mental siswa secara efektif(Edwards et al., 

2021). Guru-guru tidak hanya mengajar materi akademik, tetapi juga memasukkan teknik 

relaksasi seperti meditasi dan pernapasan dalam ke dalam rutinitas harian kelas untuk membantu 

siswa mengatasi stres dan meningkatkan konsentrasi(Zakaria et al., 2024). Kolaborasi yang 

lebih erat antara guru dan konselor sekolah menjadi norma, di mana mereka bekerja bersama 

untuk mengidentifikasi dan mendukung siswa yang membutuhkan perhatian tambahan dalam 

hal kesehatan mental(Du Plessis & McDonagh, 2021). Pendidikan kesehatan mental juga 

semakin diperkuat dalam kurikulum, memberikan siswa pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengelola emosi dan tekanan hidup. Lingkungan belajar yang mendukung, yang mencakup 
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penghargaan terhadap keberagaman dan promosi dialog terbuka tentang emosi, menjadi 

landasan penting dalam menciptakan kelas yang aman dan inklusif. Selain itu, penggunaan 

teknologi seperti aplikasi meditasi dan jurnal digital semakin banyak dimanfaatkan untuk 

memberikan dukungan tambahan kepada siswa dalam mengelola kesehatan mental mereka. 

Secara keseluruhan, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan mental siswa, 

tetapi juga memperkuat komunitas belajar yang positif dan responsif di sekolah(Z. Liu, 2024). 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam menerapkan 

strategi pengelolaan kelas yang efektif, di mana guru bertindak sebagai ketua kelas yang 

menciptakan lingkungan kondusif, memberikan pedoman jelas, dan memfasilitasi interaksi 

positif antar siswa(Kwok & Svajda-Hardy, 2024). Studi pada Satuan PAUD SINAR PAGI di 

Desa Maras Tengah, Kabupaten Seluma, mengindikasikan bahwa manajemen kelas yang baik 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, tanpa waktu terbuang karena situasi 

kelas yang tidak terkendali(Delbart et al., 2024). Manajemen kurikulum di madrasah aliyah juga 

menunjukkan bahwa penerapan komponen kurikulum 2013, pengembangan strategi, dan kerja 

sama antar pihak terkait mampu meningkatkan kualitas pembelajaran(Paramita et al., 2024a). 

Implementasi yang tepat dari manajemen kurikulum ini melibatkan penggunaan berbagai 

model, metode, dan media pembelajaran, yang terlihat dalam proses pembelajaran sehari-

hari(Dahlia et al., 2024). Pengawasan oleh kepala madrasah terhadap kinerja tenaga 

kependidikan melalui supervisi, seperti kunjungan kelas dan bimbingan kurikulum, juga 

terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja guru. Secara keseluruhan, kombinasi pendekatan-

pendekatan ini, termasuk peningkatan motivasi dan kompetensi guru serta optimalisasi sumber 

daya, dapat secara signifikan meningkatkan mutu pembelajaran dengan menyediakan 

lingkungan belajar yang kondusif(Julianda et al., 2024). 

Novelty atau pembaruan dalam strategi manajemen kelas di SMA Nurul Jadid adalah 

untuk mendukung kesehatan mental siswa mencakup berbagai pendekatan yang mengubah 

lanskap pendidikan tradisional. Pengintegrasian kecerdasan buatan (AI) dalam manajemen kelas 

memungkinkan analisis data perilaku siswa secara real-time untuk memberikan rekomendasi 

personalisasi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan mental mereka(L. Liu, 2023). Selain itu, 

pengembangan aplikasi kesehatan mental khusus untuk pendidikan tidak hanya menyediakan 

latihan meditasi dan manajemen stres, tetapi juga memfasilitasi akses langsung ke layanan 

konseling dan dukungan psikologis(Salong et al., 2024). Teknologi Virtual Reality (VR) 

digunakan untuk terapi dan pelatihan keterampilan sosial, menciptakan lingkungan virtual di 

mana siswa dapat berlatih dengan aman(Carreon et al., 2023). Pendekatan holistik yang 

melibatkan komunitas secara luas, termasuk keluarga dan masyarakat lokal, juga menjadi fokus 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung kesehatan mental secara 

menyeluruh. Selain itu, pelatihan intensif bagi guru dalam merespons krisis kesehatan mental di 

kelas menawarkan solusi proaktif untuk menangani situasi darurat dengan lebih efektif. Inovasi-

inovasi ini tidak hanya menjanjikan peningkatan dalam kesejahteraan mental siswa, tetapi juga 

mengubah paradigma pendidikan menuju pendekatan yang lebih inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan emosional dan psikologis mereka(Lamb et al., 2023). 

Tujuan penelitian dari dari strategi manajemen kelas di SMA Nurul Jadid adalah untuk 

mendukung kesehatan mental siswa adalah multifaset(von der Embse & De Los Reyes, 2024). 

Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi manajemen kelas yang paling 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mental siswa, dengan fokus pada teknik-teknik 

seperti relaksasi dan integrasi teknologi digital(Madgafurova, 2024). Kedua, penelitian akan 

memperdalam pemahaman tentang dampak penggunaan teknologi dalam manajemen kelas 

terhadap tingkat stres digital siswa serta interaksi sosial mereka(Maragha et al., 2023). 

Selanjutnya, tujuan lain adalah untuk mengeksplorasi peran kunci guru dalam membangun 

lingkungan kelas yang inklusif dan empatik, yang mendukung perkembangan sosial-emosional 

siswa(Andrews et al., 2023). Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

intervensi baru yang terintegrasi dengan strategi manajemen kelas untuk meningkatkan 
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resiliensi siswa dan keterampilan pengelolaan emosi(Graupensperger et al., 2023). Akhirnya, 

penelitian ini juga mengupayakan untuk mengukur dampak jangka panjang dari strategi 

manajemen kelas yang mendukung kesehatan mental siswa terhadap prestasi akademik dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah, sehingga memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan praktik pendidikan yang berfokus pada kesejahteraan holistik siswa. 

2. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif untuk mengeksplorasi 

implementasi strategi manajemen kelas yang mendukung kesehatan mental siswa di SMA Nurul 

Jadid(Matović & Ovesni, 2023). Pemilihan SMA Nurul Jadid sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada reputasinya sebagai sekolah yang telah mengimplementasikan berbagai inovasi 

dalam manajemen pendidikan, termasuk dalam pengelolaan kelas dan kesejahteraan siswa. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana guru-guru 

di sekolah ini menerapkan strategi-strategi tersebut dalam kegiatan sehari-hari mereka(Lubis & 

Wahono, 2024). Metode ini akan melibatkan pengumpulan data melalui observasi langsung di 

kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen terkait kebijakan sekolah dan 

pengalaman pribadi dalam implementasi strategi-strategi manajemen kelas(Astrini et al., 2024a; 

Kamaruddin & Nurhanifah, 2024). Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang praktik-praktik terbaik yang dapat 

diterapkan untuk mendukung kesehatan mental siswa di SMA Nurul Jadid dan sekolah-sekolah 

serupa(Lianingsih et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi data primer dan data sekunder untuk 

menginvestigasi implementasi strategi manajemen kelas yang mendukung kesehatan mental 

siswa(Paramita et al., 2024b). Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

delapan responden yang terdiri dari guru dan konselor di berbagai sekolah menengah(Zhang et 

al., 2023). Wawancara ini dirancang untuk mendapatkan wawasan langsung tentang 

pengalaman mereka dalam menerapkan strategi-strategi manajemen kelas yang mendukung 

kesehatan mental siswa. Selain itu, data sekunder diperoleh dari analisis dokumen kebijakan 

sekolah, laporan penelitian terkait, dan literatur akademis yang relevan(Russell et al., 2024). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 

tentang praktik-praktik yang efektif dalam konteks pendidikan, serta untuk mengidentifikasi 

tantangan dan peluang dalam mendukung kesehatan mental siswa melalui manajemen kelas 

yang baik(Clark et al., 2023; O’Farrell et al., 2023). 

Untuk teknik analisis data, penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif(Bingham, 2023). Data dari wawancara akan dianalisis secara 

tematik, di mana transkrip wawancara akan dikodekan dan tema-tema utama serta pola-pola 

yang muncul akan diidentifikasi(Pyo et al., 2023). Analisis ini akan memberikan pemahaman 

mendalam tentang bagaimana guru dan konselor mengimplementasikan strategi manajemen 

kelas untuk mendukung kesehatan mental siswa di berbagai konteks sekolah(Khoa et al., 2023). 

Selain itu, untuk memastikan keabsahan data, teknik triangulasi akan digunakan dengan 

membandingkan temuan dari wawancara dengan data sekunder seperti dokumen kebijakan 

sekolah dan literatur terkait(Astrini et al., 2024b). Hal ini akan memperkuat validitas temuan 

penelitian, memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik didukung oleh berbagai sumber data 

yang kredibel dan relevan(Ausat, 2023). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen kelas dalam mendukung kesehatan mental melibatkan serangkaian strategi 

yang terencana dan berfokus pada pengimplementasian strategi manajemen kelas untuk 

mendukung kesehatan mental siswa di berbagai konteks sekolah. Gambar 1 berikut strategi 

yang diambil oleh lembaga SMA Nurul Jadid: 
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Gambar 1 Strategi Manajemen Kelas untuk Mendukung Kesehatan Mental 

1) Menciptakan Lingkungan yang Inklusif dan Mendukung 

Proses awal dalam mematangkan sebuah program dilakukan dengan cara menciptakan 

lingkungan yang inklusi dan mendukung yang mana dengan membangun budaya kelas yang 

menghargai keberagaman dan inklusi(Kilag et al., 2024a; Pattiasina et al., 2024). Selanjutnya 

mengembangkan hubungan yang positif antara guru dan siswa melalui komunikasi yang terbuka 

dan empati akan menciptakan lingkungan yang kondusif(Eden et al., 2024; Page et al., 2023; 

Sayfulloevna, 2023). 

 Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Sekolah “Saya percaya bahwa setiap 

siswa adalah unik dan membawa perspektif yang berbeda ke dalam kelas. Untuk 

membangun budaya yang menghargai keberagaman dan inklusi, saya selalu memulai 

dengan menetapkan norma-norma kelas yang menekankan pentingnya saling 

menghormati dan menghargai perbedaan. Saya juga berusaha untuk mengenal setiap 

siswa secara individu, memahami latar belakang mereka, dan menyesuaikan 

pendekatan pengajaran saya agar sesuai dengan kebutuhan mereka.”(wr-ks,12/7) 

 Hasil wawancara tersebut menunjukkan pandangan dan pendekatan seorang pendidik 

terhadap pentingnya keberagaman dan inklusi dalam lingkungan belajar. Pendidik ini percaya 

bahwa setiap siswa memiliki keunikan dan perspektif yang berbeda, yang dapat memperkaya 

proses belajar-mengajar di kelas. Untuk membangun budaya yang menghargai keberagaman 

dan inklusi, pendidik ini berusaha menetapkan norma-norma kelas yang menekankan 

pentingnya saling menghormati dan menghargai perbedaan. Selain itu, pendidik ini juga 

mengedepankan pendekatan individual dengan berusaha mengenal setiap siswa secara pribadi, 

memahami latar belakang mereka, dan menyesuaikan metode pengajarannya agar sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing siswa. Secara keseluruhan, wawancara ini mencerminkan komitmen 

pendidik tersebut terhadap menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai 

perbedaan individu, yang dapat membantu siswa merasa lebih diterima dan didukung, sehingga 

meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

 Dipertegas juga oleh Guru Matematika yang mengatakan “Kunci dari hubungan yang 

positif adalah komunikasi yang terbuka dan empati. Saya selalu memastikan bahwa 

siswa merasa nyaman untuk berbicara dengan saya tentang apapun, baik itu masalah 
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akademik maupun pribadi. Saya sering mengadakan sesi diskusi kelompok dan 

pertemuan satu-satu untuk mendengarkan mereka. Empati sangat penting; saya 

berusaha memahami perasaan dan perspektif mereka, dan saya selalu mendukung 

mereka dalam menghadapi tantangan.” (wr-gr,12/7) 

 Hasil wawancara tersebut menggambarkan pandangan dan pendekatan seorang pendidik 

terhadap pentingnya komunikasi dan empati dalam membangun hubungan positif dengan siswa. 

Pendidik ini menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka sebagai kunci hubungan positif, 

berusaha memastikan bahwa siswa merasa nyaman untuk berbicara tentang berbagai hal, baik 

masalah akademik maupun pribadi. Untuk mendukung komunikasi terbuka, pendidik ini sering 

mengadakan sesi diskusi kelompok dan pertemuan satu-satu dengan siswa, menunjukkan 

dedikasi dalam mendengarkan dan memahami kebutuhan serta kekhawatiran mereka. Selain itu, 

pendidik ini menggarisbawahi pentingnya empati dalam interaksi dengan siswa. Dengan 

berusaha memahami perasaan dan perspektif siswa, pendidik menunjukkan dukungan terhadap 

mereka dalam menghadapi berbagai tantangan. Secara keseluruhan, wawancara ini 

mencerminkan komitmen pendidik tersebut dalam membangun hubungan yang kuat dan 

mendukung dengan siswa melalui komunikasi yang terbuka dan empati, menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung, yang penting untuk perkembangan akademik 

dan pribadi siswa. 

 Yang mana juga telah disampaikan oleh Guru Fisika“Saya sering menggunakan metode 

"circle time" di mana siswa duduk melingkar dan berbagi pengalaman atau perasaan 

mereka tentang topik tertentu. Ini membantu menciptakan suasana di mana setiap suara 

didengar dan dihargai. Selain itu, saya juga menggunakan "kartu emosi" di mana siswa 

bisa menuliskan perasaan mereka secara anonim dan memasukkannya ke dalam kotak. 

Saya kemudian membaca dan menanggapi kartu tersebut di depan kelas, tanpa 

menyebutkan nama, untuk menunjukkan bahwa saya peduli dengan apa yang mereka 

rasakan.” (wr-gr,12/7) 

 Hasil wawancara tersebut yang mana telah disampaikan bahwa metode-metode yang 

digunakan oleh pendidik untuk menciptakan lingkungan kelas yang mendukung ekspresi diri 

dan saling menghargai. Pendidik ini menggunakan metode "circle time," di mana siswa duduk 

melingkar dan berbagi pengalaman atau perasaan mereka tentang topik tertentu, yang membantu 

menciptakan suasana di mana setiap suara didengar dan dihargai, memperkuat rasa kebersamaan 

dan inklusi di dalam kelas. Selain itu, pendidik ini juga menggunakan "kartu emosi," di mana 

siswa bisa menuliskan perasaan mereka secara anonim dan memasukkannya ke dalam kotak. 

Pendekatan ini memberikan siswa kebebasan untuk mengekspresikan perasaan mereka tanpa 

rasa takut diidentifikasi, meningkatkan rasa aman dan kepercayaan di antara siswa. Pendidik 

kemudian membaca dan menanggapi kartu tersebut di depan kelas tanpa menyebutkan nama, 

menunjukkan bahwa ia peduli dengan apa yang dirasakan oleh siswa. Ini tidak hanya 

menunjukkan empati tetapi juga memperlihatkan komitmen pendidik dalam mendengarkan dan 

merespons kebutuhan emosional siswa. Secara keseluruhan, wawancara ini mencerminkan 

upaya pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif melalui 

metode yang mendorong keterbukaan dan saling menghargai, yang tidak hanya membantu 

siswa merasa didengar dan dihargai tetapi juga membangun rasa kepercayaan dan kebersamaan 

di dalam kelas. 
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Gambar 2. Pembelajaran di Kelas 

 Gambar 2 memperlihatkan bahwa pembelajaran dikelas yang tenang di mana suasana 

belajar menjadi kondusif dan terfokus. Para siswa duduk dengan tertib, penuh perhatian pada 

materi yang disampaikan oleh guru. Tidak ada suara gaduh atau gangguan yang dapat 

mengalihkan perhatian, sehingga setiap siswa bisa mencerna pelajaran dengan baik. Guru dapat 

menjelaskan materi dengan jelas dan lancar tanpa harus mengulangi instruksi akibat kebisingan. 

Keheningan ini menciptakan lingkungan yang nyaman, di mana siswa merasa aman dan 

terinspirasi untuk bertanya serta berdiskusi secara produktif. Dalam suasana yang tenang ini, 

proses belajar mengajar berjalan dengan efektif, memungkinkan setiap siswa mencapai potensi 

maksimalnya. 

2) Implementasi Program Pembelajaran Sosial-Emosional (SEL) 

 Strategi selanjutnya dengan mengintegrasikan SEL ke dalam kurikulum untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan emosional dan sosial(Shi & Cheung, 2024; 

Widodo et al., 2024). Menggunakan aktivitas seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan 

proyek kolaboratif untuk memperkuat keterampilan ini(Kilag et al., 2024b; Miller-Graff et al., 

2024). 

 Melalui wawancara dengan Kepala Sekolah yang mengatakan “Integrasi SEL ke dalam 

kurikulum merupakan langkah penting untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan emosional dan sosial yang esensial. Saya mulai dengan memasukkan 

tujuan pembelajaran SEL ke dalam rencana pelajaran harian saya. Setiap minggu, saya 

menetapkan tema SEL tertentu, seperti empati, komunikasi efektif, atau resolusi konflik, 

dan mengaitkannya dengan materi akademik yang sedang dipelajari.” (wr-ks,12/7) 

 Dari hasil wawancara tersebut telah menunjukkan pendekatan seorang pendidik dalam 

mengintegrasikan Pembelajaran Sosial dan Emosional (Social and Emotional Learning/SEL) ke 

dalam kurikulum. Pendidik ini percaya bahwa mengintegrasikan SEL ke dalam kurikulum 

adalah langkah penting untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan emosional dan 

sosial yang esensial. Pendidik memasukkan tujuan pembelajaran SEL ke dalam rencana 

pelajaran harian, menunjukkan bahwa SEL bukanlah tambahan, tetapi bagian integral dari 

proses belajar-mengajar. Setiap minggu, pendidik menetapkan tema SEL tertentu, seperti 

empati, komunikasi efektif, atau resolusi konflik. Ini menunjukkan pendekatan sistematis dan 

terstruktur dalam mengajarkan keterampilan SEL kepada siswa. Secara keseluruhan, wawancara 

ini mencerminkan komitmen pendidik dalam memprioritaskan SEL sebagai bagian penting dari 

kurikulum, yang tidak hanya membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional yang penting, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan holistik siswa. 
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 Dipertegas pula oleh Guru Matematika bahwa “Salah satu metode favorit saya adalah 

diskusi kelompok. Misalnya, setelah membaca cerita atau artikel tertentu, saya meminta 

siswa untuk berdiskusi dalam kelompok kecil tentang bagaimana karakter dalam cerita 

tersebut menunjukkan empati atau bagaimana mereka dapat menyelesaikan konflik. 

Saya juga sering menggunakan permainan peran (role-playing) di mana siswa bermain 

peran dalam situasi tertentu untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi dan 

resolusi konflik.” (wr-gr,12/7) 

 Hasil wawancara tersebut menggambarkan pendekatan yang aktif dan berinteraksi dari 

seorang pendidik dalam mengajarkan keterampilan sosial dan emosional kepada siswa. Metode 

favorit yang digunakan meliputi diskusi kelompok, di mana siswa diminta untuk menganalisis 

karakter dalam cerita atau artikel dengan fokus pada empati atau resolusi konflik. Pendekatan 

ini tidak hanya mendorong pemikiran kritis tetapi juga memperkuat kemampuan siswa dalam 

memahami dan mengatasi konflik interpersonal. Selain itu, pendidik menggunakan permainan 

peran untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan keterampilan 

komunikasi dan resolusi konflik dalam konteks yang lebih realistis. Pendekatan ini tidak hanya 

membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa, tetapi juga mendukung 

pengembangan keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan pribadi dan profesional 

mereka di masa depan. 

 Juga disampaikan oleh seorang Guru Penjas yang mana “Proyek kolaboratif adalah 

cara yang sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan SEL. Saya sering 

membagi siswa menjadi tim dan memberikan tugas yang mengharuskan mereka bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu. Misalnya, mereka mungkin diminta untuk 

membuat presentasi tentang cara mengelola stres atau membuat rencana kegiatan 

sosial untuk kelas. Selama proyek ini, saya memberikan umpan balik tentang 

bagaimana mereka berkomunikasi, mengatur tugas, dan menyelesaikan perbedaan 

pendapat.” (wr-gr,12/7) 

 Hasil wawancara tersebut menggambarkan pendekatan yang kuat dari seorang pendidik 

dalam menggunakan proyek kolaboratif untuk mengembangkan keterampilan Pembelajaran 

Sosial dan Emosional (SEL) pada siswa. Pendidik percaya bahwa proyek kolaboratif adalah 

metode yang sangat efektif karena melibatkan siswa dalam tim untuk mencapai tujuan bersama, 

seperti membuat presentasi tentang mengelola stres atau merancang kegiatan sosial untuk kelas. 

Selama pelaksanaan proyek, pendidik memberikan umpan balik tentang kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi, mengatur tugas, dan menyelesaikan perbedaan pendapat, yang 

merupakan aspek penting dalam pengembangan keterampilan kolaboratif dan sosial-emosional. 

Pendekatan ini tidak hanya mendorong pembelajaran aktif di mana siswa dapat 

mengaplikasikan keterampilan mereka dalam konteks nyata, tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan interpersonal di masa depan. Dengan demikian, pendidik tidak 

hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga memberdayakan siswa dengan keterampilan 

yang esensial untuk sukses dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka. 

 

Gambar 2. Diskusi Kelompok 
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 Gambar 2 memperlihatkan bahwa Implementasi Program Pembelajaran Sosial-

Emosional (SEL) di SMA Nurul Jadid tidak hanya mendorong pembelajaran efektif. Kegiatan 

belajar kelompok untuk membuat Implementasi Program Pembelajaran Sosial-Emosional (SEL) 

di SMA Nurul Jadid tidak hanya mendorong pembelajaran efektif tetapi juga memperkuat 

keterampilan sosial dan emosional siswa. Dalam kelompok-kelompok kecil, siswa bekerja sama 

untuk mengembangkan strategi dan kegiatan yang mempromosikan empati, pengelolaan emosi, 

dan keterampilan komunikasi. Proses kolaboratif ini memungkinkan siswa untuk berbagi 

perspektif, mendengarkan satu sama lain dengan lebih baik, dan membangun hubungan yang 

lebih kuat. Selain meningkatkan pemahaman akademis, pendekatan ini membantu siswa belajar 

bagaimana mengatasi konflik, membangun kepercayaan diri, dan menjadi lebih sadar akan 

perasaan dan kebutuhan orang lain, menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan 

suportif. 

3) Pengelolaan Stres dan Kecemasan 

 Di SMA Nurul Jadid telah mengajarkan teknik relaksasi dan manajemen stres, seperti 

pernapasan dalam, meditasi, dan yoga(Aksoy & Gresham, 2024; Ebrahim et al., 2024). 

Menyediakan waktu dan ruang untuk refleksi diri dan mindfulness(Chen et al., 2024; 

Hayatipoor et al., 2024). 

 Melalui wawancara dengan Kepala Sekolah yang mana “Seorang guru yang telah 

berhasil mengajarkan teknik relaksasi dan manajemen stres kepada siswa, termasuk 

pernapasan dalam, meditasi, dan yoga, serta menyediakan waktu dan ruang untuk 

refleksi diri dan mindfulness: Mengajarkan teknik relaksasi dan manajemen stres 

adalah bagian penting dari menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan 

mendukung. Saya memulai dengan mengenalkan siswa pada konsep dasar pernapasan 

dalam, meditasi, dan yoga. Saya menjelaskan manfaat dari masing-masing teknik ini 

dan bagaimana mereka dapat membantu mengelola stres dan meningkatkan fokus.” 

(wr-ks,12/7) 

 Hasil wawancara tersebut telah dilakukan oleh seorang pendidik yang berhasil 

mengimplementasikan teknik relaksasi dan manajemen stres kepada siswanya, menggambarkan 

pendekatan yang holistik dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan mendukung. Ia 

secara aktif mengajarkan siswa tentang pernapasan dalam, meditasi, dan yoga, menjelaskan 

manfaat dari setiap teknik untuk membantu mereka mengelola stres dan meningkatkan fokus. 

Selain mengenalkan konsep-konsep dasar ini, Ibu Laila juga menyediakan waktu dan ruang 

untuk refleksi diri serta mindfulness, yang mendukung pengembangan kesadaran diri siswa 

dalam menghadapi tantangan mental dan emosional. Pendekatan ini tidak hanya menguatkan 

kesejahteraan siswa secara holistik, tetapi juga menunjukkan dedikasi pendidik dalam 

mempersiapkan siswa untuk sukses tidak hanya dalam akademik tetapi juga dalam kehidupan 

pribadi mereka. 

 Yang telah dijelaskan juga oleh Guru Penjas “Setiap minggu, saya menyisihkan waktu 

khusus di awal atau akhir pelajaran untuk sesi relaksasi. Misalnya, untuk pernapasan 

dalam, saya mengajarkan siswa untuk duduk dengan nyaman, menutup mata, dan 

mengambil napas dalam-dalam melalui hidung, lalu menghembuskannya perlahan 

melalui mulut. Saya juga memandu mereka melalui latihan meditasi singkat, di mana 

mereka fokus pada pernapasan mereka atau mendengarkan suara-suara alam. Untuk 

yoga, saya mengajarkan beberapa pose dasar yang dapat membantu meredakan 

ketegangan dan meningkatkan konsentrasi.” (wr-gr,12/7) 

 Hasil wawancara tersebut dengan seorang pendidik telah menunjukkan pendekatan 

yang terstruktur dan peduli dalam menyediakan sesi relaksasi rutin bagi siswa setiap minggu. 

Pendekik ini secara konsisten mengalokasikan waktu di awal atau akhir pelajaran untuk 

mengajarkan teknik relaksasi seperti pernapasan dalam, meditasi singkat, dan yoga. Melalui 

pernapasan dalam, siswa diajak untuk duduk dengan nyaman, menutup mata, dan fokus pada 
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napas mereka untuk menenangkan pikiran dan tubuh. Sesi meditasi singkat juga membantu 

siswa meningkatkan kesadaran diri mereka dengan fokus pada pernapasan atau suara-suara 

alam. Selain itu, pendidik mengajarkan pose dasar yoga yang bertujuan untuk meredakan 

ketegangan fisik dan meningkatkan konsentrasi. Pendekatan ini tidak hanya mengintegrasikan 

aspek fisik dan mental dalam pembelajaran, tetapi juga memberikan siswa keterampilan yang 

berharga untuk mengelola stres dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara holistik. 

 Dipertegas pula oleh Guru Biologi yang mengatakan “Penting untuk menciptakan 

lingkungan yang aman dan tidak menghakimi. Saya selalu memberikan penjelasan yang 

jelas tentang setiap teknik dan mengajak siswa untuk mencoba tanpa merasa terpaksa. 

Saya juga memberikan pilihan kepada mereka; jika ada yang merasa tidak nyaman 

dengan teknik tertentu, mereka bisa memilih untuk melakukan teknik yang lain atau 

hanya duduk dengan tenang. Saya juga berusaha untuk mendengarkan umpan balik 

mereka dan menyesuaikan pendekatan saya sesuai kebutuhan mereka.” (wr-gr,12/7) 

 Dari hasil wawancara tersebut seorang pendidik mengungkapkan pendekatan yang 

sangat peduli dan inklusif dalam mengajarkan teknik-teknik relaksasi kepada siswa. Pendekik 

ini secara konsisten menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan tidak 

menghakimi, di mana siswa dapat merasa nyaman dan terbuka untuk eksplorasi. Dengan 

memberikan penjelasan yang jelas tentang setiap teknik relaksasi, pendidik ini memastikan 

bahwa siswa memiliki pemahaman yang baik sebelum mencobanya. Selain itu, mereka 

memberikan pilihan kepada siswa untuk memilih teknik yang paling sesuai dengan preferensi 

atau kenyamanan mereka. Respons terhadap umpan balik siswa juga menjadi fokus utama, di 

mana pendidik mendengarkan dengan cermat dan menyesuaikan pendekatan mereka sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan praktis 

dalam mengelola stres, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional dengan 

menghormati dan memahami keunikkan setiap siswa dalam proses belajar mereka. 

4) Penggunaan Teknologi untuk Mendukung Kesehatan Mental 

 Sesuai dengan perkembangan zaman di SMA Nurul Jadid telah mengembangkan 

teknologi yang mana memanfaatkan aplikasi dan platform digital yang dirancang untuk 

meningkatkan kesejahteraan mental, seperti aplikasi meditasi dan jurnal digital(Werntz 

et al., 2023). Memastikan bahwa teknologi digunakan secara bijaksana untuk 

mengurangi stres digital dan meningkatkan interaksi positif (Okoro et al., 2024; 

Surahmawanti et al., 2024). 

 Yang dikatakan oleh Kepala Sekolah bahwa “Seorang guru yang telah berhasil 

memanfaatkan aplikasi dan platform digital untuk meningkatkan kesejahteraan 

mental siswa serta memastikan penggunaan teknologi yang bijaksana di kelas: 

Saya percaya bahwa teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

mendukung kesejahteraan mental siswa jika digunakan dengan bijaksana. Saya 

mulai dengan memperkenalkan siswa pada berbagai aplikasi dan platform 

digital yang dirancang khusus untuk tujuan ini, seperti aplikasi meditasi, jurnal 

digital, dan aplikasi manajemen stres. Saya juga memastikan bahwa siswa 

memahami cara menggunakan aplikasi ini secara efektif dan bertanggung 

jawab.” (wr-ks,12/7) 

 Hasil wawancara tersebut mengungkapkan bahwa seorang pendidik yang 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan mental siswa dengan 

bijaksana, mencerminkan pendekatan yang progresif dan terarah dalam pendidikan. 

Beliau meyakini bahwa teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung 

kesejahteraan mental siswa, asalkan digunakan dengan cara yang tepat. Pendekatannya 
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dimulai dengan memperkenalkan siswa pada berbagai aplikasi dan platform digital yang 

dirancang khusus untuk meditasi, jurnal digital, dan manajemen stres. Selain itu, Pak 

Rudi juga memastikan bahwa siswa tidak hanya mampu menggunakan teknologi ini 

dengan efektif, tetapi juga bertanggung jawab dalam penggunaannya. Pendekatan ini 

mencerminkan komitmen beliau untuk tidak hanya mengintegrasikan teknologi dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang 

relevan dalam mengelola kesehatan mental mereka di dunia yang semakin terhubung 

secara digital. 

 Disampaikan juga oleh seorang Guru Fisika “Salah satu aplikasi yang saya 

gunakan adalah Headspace, sebuah aplikasi meditasi yang menyediakan sesi 

meditasi yang dipandu untuk berbagai kebutuhan, seperti mengelola stres atau 

meningkatkan fokus. Saya juga menggunakan aplikasi jurnal digital seperti 

Daylio, di mana siswa dapat mencatat suasana hati dan aktivitas mereka sehari-

hari. Saya mengintegrasikan penggunaan aplikasi ini ke dalam jadwal 

mingguan kelas, dengan menyediakan waktu khusus di mana siswa dapat 

melakukan meditasi atau menulis di jurnal digital mereka.” (wr-gr,12/7) 

 Hasil wawancara tersebut menggambarkan pendekatan yang terstruktur dan 

peduli dalam memanfaatkan aplikasi teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan 

mental siswa di lingkungan pendidikan. Beliau menggunakan aplikasi seperti 

Headspace, yang menyediakan sesi meditasi dipandu untuk mengelola stres dan 

meningkatkan fokus siswa. Selain itu, beliau juga memanfaatkan aplikasi jurnal digital 

seperti Daylio, yang memungkinkan siswa mencatat suasana hati dan aktivitas harian 

mereka, mendukung refleksi diri dan pemantauan emosional harian. Pendekatan ini 

tidak hanya menunjukkan komitmen Pak Rudi terhadap kesejahteraan siswa melalui 

teknologi yang cerdas, tetapi juga integrasi yang terencana dalam jadwal mingguan 

kelas untuk memberikan waktu khusus bagi siswa untuk meditasi atau menulis jurnal 

digital mereka. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memperkenalkan siswa 

pada alat-alat digital yang bermanfaat, tetapi juga mengajarkan mereka keterampilan 

pengelolaan diri yang penting dalam menghadapi tantangan mental dan emosional. 

 ”Penting untuk mengedukasi siswa tentang penggunaan teknologi yang 

bijaksana. Saya mengajarkan mereka tentang pentingnya keseimbangan antara 

waktu layar dan aktivitas offline. Misalnya, saya mengingatkan mereka untuk 

mengambil istirahat secara teratur dari perangkat digital dan terlibat dalam 

kegiatan fisik atau sosial. Saya juga mendorong interaksi positif dengan 

menggunakan platform digit.” (wr-gr,12/7) 

 Dalam hasil wawancara tersebut dengan seorang pendidik Guru Matematika 

mengatakan bahwa seorang pendidik menegaskan pentingnya pendidikan tentang 

penggunaan teknologi yang bijaksana kepada siswa. Beliau aktif mengajarkan tentang 

pentingnya menciptakan keseimbangan antara waktu yang dihabiskan di layar digital 

dan aktivitas offline. Ini mencerminkan kesadaran akan dampak potensial dari 

penggunaan teknologi yang berlebihan terhadap kesehatan fisik dan mental siswa. 

Selain itu, pendidik ini mengimplementasikan praktik ini dengan mengingatkan siswa 

untuk mengambil istirahat secara teratur dari perangkat digital dan mendorong mereka 

untuk terlibat dalam kegiatan fisik atau sosial. Lebih lanjut, beliau juga aktif 

memanfaatkan platform digital untuk mendorong interaksi positif di antara siswa, 
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menciptakan lingkungan di mana siswa dapat berkolaborasi secara produktif dan 

berkomunikasi dengan cara yang mendukung kesejahteraan mental dan sosial mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan siswa tentang penggunaan teknologi yang 

bertanggung jawab, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan untuk 

mengelola waktu mereka dengan efektif dan membangun interaksi yang sehat di dunia 

digital saat ini. 

5) Pemberian Dukungan dan Akses ke Sumber Daya 

 SMA Nurul Jadid juga mengarahkan siswa dan keluarga mereka ke sumber daya 

kesehatan mental yang tersedia di sekolah dan komunitas(Beyene et al., 2023; Obeagu & 

Obeagu, 2024). Bekerja sama dengan konselor sekolah dan profesional kesehatan mental untuk 

mendukung kebutuhan siswa(Digitemie & Ekemezie, 2024; Grim et al., 2024). 

 Wawancara dengan Kepala Sekolah yang mengatakan bahwa “Seorang guru yang telah 

berhasil mengarahkan siswa dan keluarga mereka ke sumber daya kesehatan mental 

yang tersedia di sekolah dan komunitas, serta bekerja sama dengan konselor sekolah 

dan profesional kesehatan mental untuk mendukung kebutuhan siswa: Mengarahkan 

siswa dan keluarga mereka ke sumber daya kesehatan mental adalah langkah penting 

dalam memastikan mereka mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan. Saya mulai 

dengan mengidentifikasi sumber daya yang tersedia di sekolah, seperti konselor 

sekolah, dan di komunitas, seperti pusat kesehatan mental lokal dan layanan konseling. 

Saya kemudian menginformasikan siswa dan orang tua tentang sumber daya ini melalui 

pertemuan orang tua, selebaran informasi, dan diskusi di kelas.” (wr-ks,12/7) 

 Hasil wawancara Tersebut menunjukkan pendekatan yang sangat proaktif dan 

terstruktur dalam mendukung kesehatan mental siswa serta keluarga mereka. Beliau 

menganggap penting untuk mengarahkan mereka ke sumber daya kesehatan mental yang 

tersedia baik di sekolah maupun di komunitas sekitar. Langkah awalnya adalah dengan 

mengidentifikasi berbagai sumber daya yang ada, seperti konselor sekolah dan pusat kesehatan 

mental lokal, untuk kemudian secara sistematis menginformasikan siswa dan orang tua melalui 

pertemuan orang tua, distribusi selebaran informatif, dan diskusi di kelas. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan kesadaran tentang ketersediaan bantuan kesehatan mental, tetapi juga 

memastikan bahwa siswa dan keluarga mereka dapat dengan mudah mengakses dukungan yang 

mereka butuhkan. Kolaborasi dengan konselor sekolah dan profesional kesehatan mental 

lainnya juga menegaskan komitmen Ibu Sari dalam menyediakan pendekatan holistik dan 

terkoordinasi untuk memenuhi kebutuhan kesehatan mental siswa dengan efektif. 

 Kemudian dipertegas lagi oleh Guru Fisika “Komunikasi yang efektif adalah kuncinya. 

Saya menggunakan berbagai metode untuk menyampaikan informasi, termasuk surat 

yang dikirim ke rumah, email, dan pertemuan langsung dengan orang tua. Saya juga 

mengadakan sesi informasi di kelas di mana saya menjelaskan pentingnya kesehatan 

mental dan bagaimana siswa dapat mengakses dukungan yang tersedia. Selain itu, saya 

bekerja sama dengan konselor sekolah untuk mengadakan seminar dan lokakarya bagi 

siswa dan orang tua tentang kesehatan mental.” (wr-gr,12/7) 

 Dalam hasil wawancara tersebut telah menunjukkan bahwa pendekatan yang sangat 

terstruktur dan komprehensif terhadap komunikasi mengenai kesehatan mental siswa menjadi 

sorotan utama. Responden menekankan pentingnya komunikasi yang efektif melalui berbagai 

saluran, termasuk pengiriman surat ke rumah, penggunaan email, dan pertemuan langsung 

dengan orang tua. Selain itu, mereka aktif mengorganisir sesi informasi di kelas untuk 

menjelaskan pentingnya kesehatan mental dan cara akses terhadap dukungan yang tersedia bagi 

siswa. Kolaborasi dengan konselor sekolah untuk mengadakan seminar dan lokakarya bagi 

siswa dan orang tua juga menjadi bagian integral dari pendekatan ini, memperluas pemahaman 

tentang kesehatan mental dan strategi manajemen stres. Pendekatan yang holistik ini tidak 
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hanya meningkatkan kesadaran siswa dan orang tua tentang pentingnya kesehatan mental, tetapi 

juga memastikan bahwa sumber daya dan dukungan yang diperlukan dapat diakses dengan 

efektif di lingkungan sekolah. 

“Salah satu contoh adalah ketika saya mengidentifikasi seorang siswa yang 

menunjukkan tanda-tanda stres berat dan kecemasan. Saya berbicara dengan siswa 

tersebut secara pribadi dan menyarankan agar mereka berbicara dengan konselor 

sekolah. Saya kemudian mengatur pertemuan dengan konselor sekolah dan orang tua 

siswa untuk membahas langkah-langkah selanjutnya. Konselor sekolah membantu 

merujuk siswa tersebut ke profesional kesehatan mental di komunitas untuk evaluasi 

lebih lanjut dan terapi. Selama proses ini, saya terus bekerja sama dengan konselor 

sekolah untuk memantau kemajuan siswa dan memberikan dukungan tambahan di 

kelas jika diperlukan.” (wr-gr,12/7) 

 Dalam hasil wawancara tersebut, pendekatan yang sangat peduli dan terstruktur 

terhadap kesehatan mental siswa menjadi sorotan utama. Responden tidak hanya 

mengidentifikasi dengan sensitif siswa yang menunjukkan tanda-tanda stres dan kecemasan, 

tetapi juga secara proaktif melakukan intervensi. Mereka secara pribadi berbicara dengan siswa 

untuk memberikan saran agar menghubungi konselor sekolah. Selanjutnya, responden 

mengorganisir pertemuan antara siswa, konselor sekolah, dan orang tua untuk merencanakan 

langkah-langkah selanjutnya. Kolaborasi dengan konselor sekolah membantu dalam merujuk 

siswa ke profesional kesehatan mental di komunitas untuk evaluasi lebih lanjut dan terapi yang 

dibutuhkan. Selama proses ini, pendekik terus bekerja sama dengan konselor sekolah untuk 

memantau kemajuan siswa dan memberikan dukungan tambahan di kelas jika diperlukan. 

Pendekatan ini menegaskan komitmen responden untuk memastikan bahwa setiap siswa 

menerima perhatian dan perawatan yang diperlukan untuk mendukung kesehatan mental mereka 

secara holistik di lingkungan sekolah. 

 

4. KESIMPULAN 

 Dalam konteks pendidikan saat ini, integrasi strategi manajemen kelas untuk 

mendukung kesehatan mental siswa telah menjadi sebuah fenomena yang vital. Guru-guru tidak 

hanya berfokus pada penyampaian materi akademik, tetapi juga mengintegrasikan teknik-teknik 

relaksasi seperti meditasi dan pernapasan dalam ke rutinitas harian kelas mereka. Kolaborasi 

yang erat antara guru dan konselor sekolah menjadi norma, memungkinkan identifikasi dan 

dukungan terhadap siswa yang memerlukan perhatian tambahan terkait kesehatan mental. 

Pendidikan kesehatan mental juga semakin terintegrasi dalam kurikulum, memberikan siswa 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola emosi dan tekanan hidup 

dengan lebih baik. Lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung, yang mendorong dialog 

terbuka tentang emosi dan menghargai keberagaman, menjadi landasan utama dalam 

menciptakan kelas yang aman dan inklusif. Penggunaan teknologi seperti aplikasi meditasi dan 

jurnal digital semakin sering dimanfaatkan untuk memberikan dukungan tambahan kepada 

siswa dalam mengelola kesehatan mental mereka. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

kesejahteraan mental siswa, tetapi juga memperkuat komunitas belajar yang positif dan 

responsif di sekolah. Penerapan strategi-strategi ini mencerminkan upaya untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif dan mendukung. Implementasi program pembelajaran 

sosial-emosional (SEL) menjadi kunci dalam mengajarkan siswa keterampilan yang diperlukan 

untuk mengelola emosi dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. Manajemen stres 

dan kecemasan juga menjadi fokus, dengan guru-guru memainkan peran penting dalam 

memberikan dukungan emosional dan akses ke sumber daya yang dibutuhkan siswa. Teknologi 

digunakan sebagai alat tambahan untuk mendukung kesehatan mental siswa, melalui aplikasi 

meditasi dan platform digital lainnya. Pemberian dukungan yang tepat dan akses yang mudah ke 

sumber daya kesehatan mental menjadi prioritas, memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 
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perawatan dan perhatian yang mereka butuhkan. Dengan pendekatan ini, pendidikan tidak 

hanya tentang pencapaian akademik, tetapi juga tentang mempersiapkan siswa untuk menjadi 

individu yang sehat secara mental dan emosional dalam kehidupan mereka. 
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